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ABSTRAK

Kemampuan self-expression pada dewasa awal merupakan aspek penting dalam perkembangan
psikologis, namun masih banyak individu yang mengalami kesulitan dalam mengekspresikan
emosi secara adaptif. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut adalah
pengalaman Childhood Emotional Neglect (CEN), meskipun kajian yang secara spesifik
menghubungkan CEN dengan self-expression masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh Childhood Emotional Neglect (CEN) terhadap kemampuan self-
expression pada individu dewasa awal. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 296 orang
dengan rentang usia 18-25 tahun. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik purposive sampling, dan pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google
Forms. Instrumen yang digunakan terdiri atas skala self-expression dan skala CEN yang diukur
menggunakan skala Likert. Analisis data meliputi uji normalitas, linearitas, korelasi, regresi,
dan uji beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-expression partisipan berada
pada kategori sedang, demikian pula pengalaman CEN yang juga berada pada kategori sedang.
Uji korelasi menunjukkan bahwa CEN memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan self-
expression (r = —0,177; p = 0,002), yang berarti semakin tinggi tingkat CEN yang dialami
individu, semakin rendah kemampuan self-expression yang dimilikinya. Analisis berdasarkan
dimensi menunjukkan bahwa emotional needs memiliki hubungan negatif paling kuat dengan
self-expression, diikuti oleh cognitive needs dan supervision needs, sedangkan physical needs
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa CEN
berpengaruh signifikan terhadap self-expression, meskipun kontribusinya relatif kecil (R? =
0,031). Uji beda berdasarkan jenis kelamin menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan
pada skor CEN maupun self-expression antara laki-laki dan perempuan. Secara keseluruhan,
penelitian ini menyimpulkan bahwa pengalaman pengabaian emosional pada masa kanak-
kanak berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan self-expression pada dewasa awal.

Kata Kunci: Childhood Emotional Neglect, Self-expression, Dewasa Awal

ABSTRACT
Self-expression ability in young adulthood is an important aspect of psychological
development, as it relates to an individual’s capacity to convey thoughts, emotions, and needs
in an adaptive manner. However, many individuals still experience difficulties in expressing
their emotions effectively. One factor that is presumed to influence this condition is the
experience of Childhood Emotional Neglect (CEN), although studies specifically linking CEN
to self-expression remain limited. This study aims to examine the effect of Childhood
Emotional Neglect (CEN) on self-expression ability in young adults. The participants in this
study consisted of 296 individuals aged 18-25 years. This study employed a quantitative
approach using purposive sampling, and data were collected online through Google Forms. The
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instruments used included a self-expression scale and a CEN scale, both measured using a
Likert scale. Data analysis included tests of normality, linearity, correlation, regression, and
group differences. The results showed that participants’ levels of self-expression were in the
moderate category, as were their experiences of CEN. Correlation analysis revealed that CEN
had a significant negative relationship with self-expression (r = —0.177; p = 0.002), indicating
that higher levels of CEN were associated with lower self-expression ability. Dimensional
analysis showed that emotional needs had the strongest negative relationship with self-
expression, followed by cognitive needs and supervision needs, while physical needs did not
show a significant relationship. Regression analysis indicated that CEN had a significant effect
on self-expression, although its contribution was relatively small (R? = 0.031). In addition,
independent samples tests based on gender showed no significant differences in CEN or self-
expression scores between males and females. Overall, this study concludes that experiences of
emotional neglect during childhood contribute to lower self-expression ability in young
adulthood.

Keywords: Childhood Emotional Neglect, Self-expression, Young Adulthood

PENDAHULUAN

Self-expression merupakan kemampuan individu dalam menyampaikan pikiran, emosi,
kebutuhan, dan identitas diri baik secara verbal maupun nonverbal. Kemampuan ini memiliki
peran penting dalam perkembangan psikologis karena memungkinkan individu untuk
menyalurkan pengalaman internal secara adaptif serta membangun hubungan interpersonal
yang sehat. Pada masa dewasa awal, self-expression menjadi semakin krusial karena individu
berada pada fase transisi yang menuntut pembentukan identitas, kemandirian, dan penyesuaian
sosial yang lebih kompleks. Individu dengan kemampuan self-expression yang baik cenderung
memiliki penyesuaian diri dan efikasi diri yang lebih optimal (Yusefi et al., 2024).

Dewasa awal merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan berbagai
tuntutan psikososial, seperti membangun relasi yang bermakna, mengelola tanggung jawab,
serta menentukan arah kehidupan. Ketidakmampuan dalam mengekspresikan emosi dan
kebutuhan dapat menyebabkan hambatan dalam komunikasi interpersonal serta meningkatkan
risiko tekanan psikologis. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang mengalami kesulitan
dalam self-expression cenderung mengalami gangguan penyesuaian diri dan kesejahteraan
psikologis yang lebih rendah (Yusefi et al., 2024).

Salah satu faktor yang berperan dalam perkembangan kemampuan self-expression
adalah pengalaman emosional pada masa kanak-kanak, khususnya dalam konteks pengasuhan.
Lingkungan keluarga yang responsif dan suportif memungkinkan anak untuk belajar
mengenali, memahami, serta mengekspresikan emosi secara sehat. Sebaliknya, kurangnya
respons emosional dari orang tua menghambat perkembangan kemampuan tersebut. Childhood
Emotional Neglect (CEN) merupakan kondisi ketika kebutuhan emosional anak, seperti
perhatian, empati, dan validasi, tidak terpenuhi secara memadai (Thiadi & Risnawaty, 2023).

Pengabaian emosional pada masa kanak-kanak sering kali tidak disadari karena tidak
selalu melibatkan kekerasan fisik, tetapi memiliki dampak jangka panjang terhadap
perkembangan psikologis individu. Anak yang mengalami CEN berisiko mengalami kesulitan
dalam mengenali emosi, membangun rasa aman, serta mengembangkan kepercayaan diri dalam
mengekspresikan perasaan. Kondisi ini dapat membentuk pola perilaku yang cenderung
menekan emosi dan menghindari ekspresi diri (Avdibegovi¢ & Brki¢, 2020; Hartoyo &
Wulandari, 2023).
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Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa CEN berkaitan dengan berbagai
permasalahan psikologis pada masa dewasa, seperti depresi, distress psikologis, dan kesulitan
dalam relasi interpersonal. Pengalaman pengabaian emosional juga dikaitkan dengan
meningkatnya risiko gangguan kesehatan mental serta penggunaan zat pada dewasa muda
(Grummitt et al., 2022). Selain itu, CEN berhubungan dengan perasaan kesepian dan rendahnya
kualitas hubungan sosial (Ho & Schermer, 2024), serta berkontribusi terhadap munculnya
depresi melalui mekanisme kognitif seperti ruminasi (Zhong et al., 2025).

Lebih lanjut, penelitian Wu et al. (2026) menunjukkan bahwa dampak CEN terhadap
distress psikologis dapat dimediasi oleh faktor seperti kekhawatiran dan rendahnya self-
compassion yang memperburuk kemampuan individu dalam mengelola emosi. Selain itu,
pengalaman pengabaian emosional juga berhubungan dengan rendahnya dukungan sosial serta
meningkatnya kerentanan terhadap depresi pada masa remaja hingga dewasa awal (Glickman
et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengalaman emosional pada masa kanak-
kanak memiliki pengaruh yang berkelanjutan terhadap perkembangan psikologis individu.

Dalam konteks perkembangan emosi, pengabaian oleh orang tua juga berkontribusi
terhadap gangguan regulasi emosi pada anak. Kurangnya validasi dan respons emosional dapat
menyebabkan anak kesulitan memahami serta mengelola emosinya, yang pada akhirnya
berdampak pada kemampuan mengekspresikan diri secara adaptif (Rahma et al., 2024). Dengan
demikian, self-expression tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh kualitas
interaksi emosional yang dialami sejak masa kanak-kanak.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji dampak Childhood Emotional Neglect
terhadap kesehatan mental, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek seperti
depresi, kecemasan, dan distres psikologis. Kajian yang secara spesifik menghubungkan CEN
dengan kemampuan self-expression pada dewasa awal masih relatif terbatas, khususnya dalam
konteks Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Childhood Emotional Neglect terhadap self-expression pada dewasa awal, sehingga
memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian psikologi perkembangan dan psikologi
klinis.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis pengaruh Childhood Emotional Neglect (CEN) terhadap self-expression pada
dewasa awal. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 296 orang yang berada pada rentang
usia 18-25 tahun, terdiri atas laki-laki dan perempuan, berpendidikan minimal SMA, serta
berdomisili di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria partisipan memiliki pengalaman
pengabaian emosional pada masa kanak-kanak, seperti kurangnya perhatian, empati, validasi
emosi, dan kasih sayang dari orang tua atau pengasuh. Pengumpulan data dilakukan secara
daring melalui Google Forms yang disebarkan melalui berbagai media sosial selama periode
Oktober hingga November 2025. Sebelum pengisian kuesioner, seluruh partisipan terlebih
dahulu diberikan informed consent dan proses skrining untuk memastikan kesesuaian dengan
kriteria penelitian.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur Childhood Emotional Neglect adalah The
Multidimensional Neglectful Behavior Scale (MNBS), yang mencakup dimensi emotional
needs, cognitive needs, supervision needs, dan physical needs. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,81, yang menunjukkan bahwa instrumen
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memiliki reliabilitas yang baik. Pengukuran self-expression dilakukan menggunakan Authentic
and Inauthentic Expression Scale (AIES), yang terdiri atas dua dimensi, yaitu authentic
expression dan inauthentic expression. Hasil analisis reliabilitas menunjukkan konsistensi
internal yang sangat baik pada kedua subskala, yaitu authentic expression (o = 0,96) dan
inauthentic expression (o. = 0,92). Seluruh item pada kedua instrumen diukur menggunakan
skala Likert.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25. Analisis
data meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi berupa normalitas, linearitas,
dan heteroskedastisitas, uji korelasi Pearson untuk melihat hubungan antarvariabel, analisis
regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen, serta uji beda berdasarkan karakteristik demografis partisipan, seperti jenis kelamin,
usia, domisili, status pekerjaan, dan pendidikan terakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik subjek penelitian, dilakukan
analisis deskriptif terhadap data demografis responden. Analisis ini mencakup beberapa aspek
seperti usia, jenis kelamin, serta variabel lain yang relevan dengan penelitian. Hasil analisis
deskriptif tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Variabel Childhood Emotional Neglect (CEN)
Variabel N Min Max Mean Empiric Mean Hipotetik Std. Deviation
CEN 296 8.00 29.00 17.8784 20.00 4.66055

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Childhood Emotional Neglect (CEN)
Kategori Frekuensi Presentase Persentase Valid

Rendah 59 19.9 19.9
Sedang 181 60.9 61.1
Tinggi 56 18.9 18.9
Total 296 99.7

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, skor Childhood Emotional Neglect (CEN) pada
partisipan menunjukkan nilai rata-rata empiris sebesar 17,88 dengan standar deviasi 4,66.
Sebagian besar partisipan berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 181 orang (60,9%),
diikuti kategori rendah sebanyak 59 orang (19,9%) dan kategori tinggi sebanyak 56 orang
(18,9%).

Tabel 3. Gambaran Variabel Self-expression
Variabel N Min Max Mean Empiric Mean Hipotetik Std. Deviation
Self-expression 296 11.00 40.00 24.7534 28.00 5.16080

Tabel 4. Kategorisasi Variabel Self-expression
Kategori Frekuensi Presentase Persentase Valid

Rendah 53 17.8 17.9
Sedang 216 72.7 73.0
Tinggi 27 9.1 9.1
Total 296 99.7
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Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, skor self-expression menunjukkan rata-rata empiris
sebesar 24,75 dengan standar deviasi 5,16. Mayoritas partisipan berada pada kategori sedang,
yaitu sebanyak 216 orang (72,7%), sedangkan kategori rendah sebanyak 53 orang (17,8%) dan
kategori tinggi sebanyak 27 orang (9,1%).

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
N Asymp. Sig Keterangan
296 .079 Distribusi data normal

Hasil uji normalitas pada Tabel 5 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dengan
nilai Asymp. Sig=.079 (p >.05). Hasil uji linearitas juga menunjukkan bahwa hubungan antara
CEN dan self-expression bersifat linear dengan nilai signifikansi sebesar .264 (p > .05).

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas
Variabel Sig. Keterangan
CEN terhadap self-expression .264 Data bersifat linear

Berdasarkan hasil uji regresi linearitas yang dilakukan pada Tabel 6, variabel
independen CEN terhadap variabel dependen self-expression menunjukkan nilai 0,264 yang
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data memenuhi syarat linearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Variabel CEN dengan Self-expression

Pearson Self-expression CEN _Sig.
Self-expression 1 -.177 0,002
CEN -177 1 0,002

Hasil uji korelasi Pearson pada Tabel 7 menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara CEN dan self-expression, r(294) = —.177, p = .002. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat CEN yang dialami individu, semakin rendah kemampuan self-
expression yang dimilikinya.

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Variabel CEN dengan Dimensi Self-expression
Variabel r P
Authentic Expression ~ -.089  .127
Inauthentic Expression -.133* .022

Berdasarkan Tabel 8, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara CEN dan
authentic expression (r = —089, p = .127). Sementara itu, terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara CEN dan inauthentic expression (r =—.133, p = .022).

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Dimensi CEN dengan Variabel Self-expression
Variabel r P
Emotional Needs  -.210** 000
Coginitive Needs  -.189** 001
Supervision Needs -.115*%  .048
Physical Needs -.021 716
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Berdasarkan hasil uji hubungan pada Tabel 9, dapat dijelaskan bahwa dimensi
emotional needs memiliki hubungan yang negatif dan signifikan dengan self-expression (r = —
210, p =<.000). Dengan kata lain, semakin tinggi emotional needs, maka semakin rendah self
expression. Kemudian, dimensi cognitive needs memiliki hubungan negatif dan signifikan
dengan self-expression (r =—.189, p =<.001). Dengan kata lain, semakin tinggi cognitive needs,
semakin rendah self-expression. Kemudian, dimensi supervision needs memiliki hubungan
negatif dan signifikan dengan self-expression (r=-.115, p=<.048). Dengan kata lain, semakin
rendah supervision needs, semakin rendah self-expression. Kemudian, dimensi physical needs
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan self-expression (r = —.021, p = >.716).
Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara physical needs
dengan self-expression.

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Dimensi CEN dengan Dimensi Self-expression

Dimensi

No CEN 1 2 3 4 5 6

1  Emotional Needs 1 A423**  390%*  477**  -.084 - 187%*

2 Cognitive Needs 423%* ] J373%% 0 245%*% - 218**% 018

3 Supervision Needs 390%*  373** 1 A404**% - 135% 014

4  Physical Needs ATTFE 245%% 0 404**% ] 125% -.192%*
Self-expression

S Authentic Expression  -.084 -218**% - 135%  125% 1 - 272%*

6  Inauthentic Expression -.187** 018 014 - 192%*  _272%* ]

Hasil analisis menunjukkan bahwa dimensi emotional needs tidak memiliki hubungan
signifikan dengan authentic expression, sedangkan cognitive needs dan supervision needs
memiliki hubungan negatif signifikan dengan authentic expression, yang berarti semakin tinggi
kebutuhan kognitif dan supervisi yang tidak terpenuhi, semakin rendah kemampuan ekspresi
dir1 autentik. Sementara itu, physical needs menunjukkan hubungan positif signifikan dengan
authentic expression. Pada inauthentic expression, emotional needs dan physical needs
memiliki hubungan negatif signifikan, sedangkan pada cognitive needs dan supervision needs
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan.

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Variabel CEN dengan Variabel Self-expression
Model R R Square Std. Error of the Estimate
1 A77*.031 5.08808

Catatan. *p<.05.

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.

Regression  245.757 1 245.757 9.493 .002
Residual 7611.239 294 25.889
Total 7856.997 295
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Tabel 12. Hasil Uji Regresi Dimensi CEN dengan Variabel Self-expression

Dimensi CEN R R Square p

Std. Error of the Estimate

Emotional Needs 210 .044 .000 5.05469
Cognitive Needs 189 .036 .001 5.07689
Supervision Needs .115 .013 .048 5.13513
Physical Needs .021 .000 716 5.16841

Hasil analisis regresi linier sederhana pada Tabel 11 dan 12 menunjukkan bahwa model
regresi signifikan, F(1, 294) = 9.493, p = .002, dengan nilai R = .177 dan R*> = .031. Hasil ini
menunjukkan bahwa CEN memberikan kontribusi sebesar 3,1% terhadap variasi self-
expression. Pada analisis dimensi, emotional needs menunjukkan kontribusi terbesar (R*> =.044,

p <.001).
Tabel 13. Hasil Uji Beda berdasarkan Jenis Kelamin
Variabel  Jenis N Mean p Std. Keterangan
Kelamin Deviation
Laki-laki 71 17.6056 5.03836
CEN Perempuan 225 17.9644 330 4.54330 Tidak ada
Self- Laki-laki 71 25.7183 242 5.41475 perbedaan
expression Perempuan 225 24.4489 5.05225

Hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada skor Childhood Emotional Neglect (CEN), 1(294) = —0.565, p = .330,
maupun skor self-expression, (294) = 1.814, p = .842. Temuan ini menunjukkan bahwa jenis
kelamin tidak membedakan tingkat CEN maupun kemampuan self-expression pada partisipan.

Tabel 14. Hasil Uji Beda berdasarkan Usia

Variabel Usia. N Mean p Keterangan
18 10 15.1000
19 20  19.3500
20 44 17.7955
21 102 17.7549
CEN 22 59  17.6102 212
23 29 179310
24 18  19.9444
%55; ig ;;421?)(5)3 Tidak ada perbedaan
19 20 23.3000
20 44 24.0000
. 21 102 25.0686
Self-expression 2 50 048644 766
23 29 243793
24 18  25.6667
25 14 25.5714
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Hasil uji beda berdasarkan usia juga menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada skor CEN, K(7) = 1.383, p = .212, maupun self-expression, K(7) = 0.588, p =
.766. Dengan demikian, kelompok usia partisipan tidak menunjukkan perbedaan yang
bermakna terhadap kedua variabel penelitian.

Tabel 15. Hasil Uji Beda berdasarkan Domisili
Variabel Domisili N  Mean p Keterangan
Jakarta 183 17.4536
Bogor 28  19.4643

CEN Depok 9 21.0000 .032
Tangerang 61 17.6066
Bekasi 15 19.3333 Ada perbedaan terhadap variabel CEN,
namun tidak berpengaruh terhadap
Jakarta 183 24.8142 variabel Self-expression

Bogor 28 24.9286
Depok 9 24.7778 951
Tangerang 61  24.3279
Bekasi 15 25.4000

Self-
expression

Hasil uji beda berdasarkan domisili menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
pada skor CEN, K(4) = 2.677, p = .032. Sebaliknya, skor self-expression tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan berdasarkan domisili, K(4) = 0.175, p = .951. Temuan ini
menunjukkan bahwa perbedaan domisili berkaitan dengan tingkat CEN, tetapi tidak berkaitan
dengan kemampuan self-expression.

Tabel 16. Hasil Uji Beda berdasarkan Status Pekerjaan

Variabel Status Pekerjaan N = Mean p Keterangan
Mahasiswa 240 17.8500
CEN Bekerja 52 17.8654 .722
Tidak Bekerja 4 19.7500
Tidak ada perbedaan
Mahasiswa 240 24.7917
Self-expression Bekerja 52 24.6923 .836

Tidak Bekerja 4 23.2500

Hasil uji beda berdasarkan status pekerjaan menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada skor CEN, K(2) =0.326, p =.722, maupun skor self-expression,
K(2) = 0.179, p = .836. Hasil ini menunjukkan bahwa status pekerjaan tidak membedakan
tingkat CEN maupun kemampuan self-expression pada partisipan.

Tabel 17. Hasil Uji Beda berdasarkan Pendidikan Terakhir

Variabel Pendidikan Terakhir N = Mean p Keterangan
SMA 175 18.0914

CEN Sl 112 17.5714 .641 Tidak ada perbedaan
S2 9 17.5556
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SMA 175 25.0457
Self-expression Sl 112 24.5000 .224
S2 9 22.2222

Hasil uji beda berdasarkan pendidikan terakhir menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada skor CEN, K(2) = 0.446, p = .641, maupun self-expression,
K(2) = 1.503, p = .224. Dengan demikian, tingkat pendidikan terakhir tidak menunjukkan
perbedaan yang bermakna terhadap kedua variabel penelitian.

Scatterplot

Dependent Variable: emosi_total
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Gambar 1. Gambaran Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot

Hasil uji heteroskedastisitas pada Gambar 1 menunjukkan bahwa titik residual pada
scatterplot tersebar secara acak di sekitar garis nol tanpa pola tertentu. Hal ini menandakan
variasi residual yang konsisten, sehingga model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas
dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Childhood Emotional Neglect (CEN) memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan self-expression pada dewasa awal. Hasil yang berada
pada kategori sedang menunjukkan bahwa partisipan tidak sepenuhnya mengalami hambatan
dalam self-expression, namun juga belum mencapai tingkat optimal. Kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh adanya faktor protektif, seperti dukungan sosial dari lingkungan pertemanan
atau pengalaman relasi yang lebih adaptif pada masa dewasa awal, yang membantu individu
tetap mampu mengekspresikan diri meskipun memiliki pengalaman CEN.

Temuan ini menunjukkan bahwa individu yang mengalami pengabaian emosional pada
masa kanak-kanak cenderung memiliki kesulitan dalam mengekspresikan pikiran dan emosinya
secara terbuka. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui temuan Baroncelli et al. (2025) yang
menyatakan bahwa pengalaman masa kecil yang negatif berkontribusi terhadap ketidakjelasan
konsep diri (self-concept clarity), sehingga individu mengalami kesulitan dalam memahami dan
mengekspresikan identitas dirinya. Hal serupa juga dijelaskan oleh Astuti (2025) yang
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menemukan bahwa trauma masa kecil berpengaruh terhadap pembentukan identitas diri dan
kondisi emosional individu pada masa dewasa.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa CEN lebih berkaitan dengan
inauthentic expression dibandingkan dengan authentic expression. Hal ini berarti individu tetap
mengekspresikan diri, namun tidak secara jujur atau sesuai dengan kondisi internalnya. Al-
Khouja et al. (2022) menjelaskan bahwa self-expression dapat bersifat autentik maupun tidak
autentik, di mana ekspresi yang tidak autentik biasanya muncul sebagai bentuk penyesuaian
terhadap tuntutan sosial atau untuk memperoleh penerimaan dari lingkungan. Dengan
demikian, individu dengan pengalaman CEN cenderung mengembangkan pola ekspresi diri
yang lebih defensif dan tidak sepenuhnya mencerminkan perasaan yang sebenarnya.

Nilai kontribusi yang relatif kecil menunjukkan bahwa self-expression tidak hanya
dipengaruhi oleh CEN, tetapi juga oleh berbagai faktor lain seperti regulasi emosi, self-esteem,
dukungan sosial, dan pengalaman relasi pada masa dewasa. Selain itu, rendahnya kemampuan
self-expression pada individu dengan CEN juga dapat dijelaskan melalui aspek kecerdasan
emosional. Suslow et al. (2025) menemukan bahwa individu yang mengalami emotional
maltreatment pada masa kanak-kanak memiliki kemampuan yang lebih rendah dalam
mengenali dan mengelola emosi. Kondisi ini menyebabkan individu mengalami kesulitan
dalam mengomunikasikan emosi secara tepat, sehingga self-expression menjadi terhambat.
Dengan kata lain, hambatan dalam self-expression tidak hanya berkaitan dengan keberanian
untuk berbicara, tetapi juga dengan kemampuan dasar dalam memahami emosi itu sendiri.

Tidak ditemukannya perbedaan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa
kemampuan self-expression dan pengalaman CEN tidak lagi didominasi oleh faktor gender,
melainkan lebih dipengaruhi oleh pengalaman psikologis individual. Dalam konteks hubungan
interpersonal, Cecen dan Undar (2026) menjelaskan bahwa pengalaman negatif pada masa
kanak-kanak, termasuk pengabaian emosional, berkaitan dengan munculnya attachment
insecurity. Ketidakamanan dalam keterikatan ini membuat individu cenderung menghindari
keterbukaan emosional dan lebih berhati-hati dalam mengekspresikan diri. Hal ini dapat
menjelaskan mengapa individu dengan pengalaman CEN cenderung menahan ekspresi
emosinya atau menyesuaikan diri dengan lingkungan sebagai bentuk perlindungan diri.

Lebih lanjut, Simanjuntak dan Theresia (2025) menemukan bahwa perasaan bermakna
dalam keluarga (mattering to family) berhubungan dengan self-esteem pada dewasa awal.
Individu yang merasa kurang dihargai dalam keluarga cenderung memiliki self-esteem yang
lebih rendah, yang pada akhirnya berdampak pada kemampuan mereka dalam mengekspresikan
diri. Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa pengalaman relasional dalam keluarga
memiliki pengaruh yang berkelanjutan terhadap perkembangan kemampuan psikologis,
termasuk self-expression.

Namun demikian, Arslan (2025) menunjukkan bahwa individu dengan pengalaman
masa kecil yang negatif masih memiliki potensi untuk mengalami pertumbuhan psikologis,
terutama ketika memiliki kesejahteraan spiritual yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa
dampak CEN tidak bersifat mutlak, melainkan dapat dipengaruhi oleh faktor protektif yang
membantu individu mengembangkan kemampuan adaptif, termasuk dalam mengekspresikan
diri.

Dalam konteks perkembangan emosi, Defaza dan Vitaloka (2025) menegaskan bahwa
keluarga merupakan faktor kunci dalam perkembangan sosial-emosional anak. Interaksi yang
hangat dan suportif membantu anak belajar mengenali serta mengekspresikan emosi secara
sehat. Sebaliknya, Nurmalina dan Pahrul (2020) menunjukkan bahwa penggunaan bahasa
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negatif dalam pengasuhan dapat menjadi bentuk pengabaian emosional yang berdampak pada
perkembangan emosi anak. Kedua temuan ini mendukung hasil penelitian bahwa kualitas
interaksi emosional dalam keluarga berperan penting dalam membentuk kemampuan self-
expression.

Hasil penelitian Astuti dan Haq (2025) menjelaskan bahwa inner child yang tidak
terpenuhi kebutuhannya berkaitan dengan rendahnya kematangan emosi pada masa dewasa.
Kondisi ini dapat menyebabkan individu mengalami kesulitan dalam mengelola dan
mengekspresikan emosi secara autentik. Dengan demikian, pengalaman emosional masa kecil
tidak hanya berdampak secara langsung, tetapi juga melalui dinamika psikologis internal yang
terus berlanjut hingga dewasa.

Temuan ini menunjukkan pentingnya intervensi yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan emosional anak sejak dini, serta pengembangan program pelatihan ekspresi emosi
pada dewasa awal. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Childhood
Emotional Neglect memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan self-expression pada
dewasa awal. Berbagai penelitian yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa pengabaian
emosional memengaruhi aspek konsep diri, kecerdasan emosional, keterikatan, serta hubungan
interpersonal, yang secara keseluruhan berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan individu
dalam mengekspresikan diri secara autentik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CEN memiliki hubungan negatif yang signifikan
dengan self-expression, yang berarti semakin tinggi tingkat pengabaian emosional yang dialami
individu, semakin rendah kemampuan dalam mengekspresikan pikiran dan emosi secara
adaptif. Meskipun demikian, besarnya pengaruh yang ditemukan relatif kecil (R*=0,031), yang
mengindikasikan bahwa self-expression juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar CEN.

Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman emosional pada masa kanak-kanak,
khususnya terkait pemenuhan kebutuhan emosional, memiliki peran dalam membentuk
kemampuan ekspresi diri pada dewasa awal. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan
kontribusi dalam memperkaya kajian psikologi perkembangan, khususnya terkait hubungan
antara pengalaman pengasuhan dan kemampuan psikologis pada konteks dewasa awal di
Indonesia.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya upaya preventif dan
intervensi yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan emosional anak serta pengembangan
kemampuan ekspresi diri. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel
lain, seperti regulasi emosi, self-esteem, dan dukungan sosial, serta menggunakan desain
longitudinal untuk memahami dinamika hubungan antarvariabel secara lebih komprehensif.
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